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ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the village government's policy in developing the economic potential of Maur Baru Village. The problem in this study focuses on the policy of developing village economic potential that has economic value to be developed in 2020. Qualitative descriptive research method, research data collection by carrying out observations, interviews, and documentation. The research focus is on the policy of developing the village's economic potential from the aspect of problem identification, the existence of goals, and the existence of a plan. The data analysis technique used the Miles and Huberman Model interactive model with the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that the policy of developing the village's economic potential from the aspect of problem identification, the existence of goals, the existence of a plan was not stipulated in the Village Regulation so that it had not been of value for the welfare of the community. Identification of problems in developing the village's economic potential has not been carried out properly, exploring the economic potential by establishing a culinary tourism program. The village government's desire to develop the village's economic potential, clearing peat land, rice fields, fish ponds, and fish farming has failed. The existence of a village economic potential development plan is constrained by human resources, internal and external cooperation.

Keywords: Policy Implementation;  Village Economic Potential.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kebijakan pemerintah Desa dalam pengembangan potensi ekonomi Desa Maur Baru. Masalah pada penelitian ini fokus pada kebijakan pengembangan potensi ekonomi desa yang memiliki nilai ekonomis untuk dikembangkan tahun 2020. Metode penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data penelitian dengan melaksanakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus penelitian pada kebijakan pengembangan potensi ekonomi desa dari aspek identifikasi masalah, adanya tujuan, dan adanya rencana. Teknik analisis data data menggunakan model interatif Model Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pengembangan potensi ekonomi desa dari aspek identifikasi masalah, adanya tujuan, adanya rencana tidak ditetapkan dalam Peraturan Desa sehingga belum benilai guna kesejahteraan masyarakat. Identifikasi masalah pengembangan potensi ekonomi desa belum dilaksanakan dengan baik, menggali potensi ekonomi dengan membentuk program wisata kuliner. Adanya keinginan pemerintah desa dalam pengembangan potensi ekonomi desa pembukaan lahan gambuT, sawah, kolam ikan, ternak ikan mengalami kegagalan. Adanya rencana pengembangan potensi ekonomi desa terkendala sumberdaya manusia, kerjasama internal dan ekternal.

Kata kunci: Pelaksanaan Kebijakan, Potensi Ekonomi Desa.
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PENDAHULUAN
1.1. 	Latar Belakang
Pada tanggal 10 Juli 2013 Kabupaten Musi Rawas Utara terbentuk dan Berdiri serta di sahkan dalam Undang Undang Nomor 16 Tahun 2013 tentang pembentukan Kabupaten Musi Rawas Utara Di Provinsi Sumatera Selatan selanjutnya termuat dalam lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2013. Kabupeten Musi Rawas Utara Secara secara hukum telah resmi berdiri, dengan memiliki Keseluruhan Luas Wilayah 600.865.51 HA. Kabupaten Musi Rawas Utara Meliliki Ibukota Di Muara Rupit Sebagai Pusat pemerintahan Dengan jumlah 7 Kecamatan Dan 83 Desa kelurahan. Dengan letak Koordinat 2.48533’S 103.29346’E.
Organisasi Karang Taruna Merupakan Organisasi Yang Sangat Bermanfaat Bagi Para Pemuda Dalam Ikut Membangun Desa Baik Dari Segi Ekonomi ,Sosial Di Tengah Tengah Masyarakat Dalam Masa Pandemi Covid- 19. Karang Taruna Merupakan Suatu Wadah Yang Sangat Penting Bagi Pemuda Pemudi Ikut Serta Dalam Membangun Dan Juga Mengatasi Penyebaran Virus Covid-19 Yang  Berada Di Desa Maur Baru Dan Lebih Baik Dan Menuju Pemuda Pemudi Yang Kreatif Serta Inovatif Dalam Segala Bidang.
        Karang Taruna menjadi salah satu wadah yang dapat di gunakan untuk melatih keperdulian Masyarakat terhadap permasalahan Sosial baik dalam Pembangunan Desa Maupun Dalam Pembangunan Perekonomian Masyarakat Dalam Masa Pandemi Covid -19 saat ini. Melalui Karang Taruna Ini Para Pemuda Dan Pemudi Dapat Menyalurkan Bakat Yang Di Miliki Sekaligus Sebagai Tempat Untuk Belajar 

Bertanggung Jawab Dalam Melaksanakan Sesuatu Kegiatan Sosial Dan Pembangunan Perekonomian Di Lingkungan Tersebut.
Dari Itu Keinginan Untuk Membentuk Karang Taruna Yang Dapat Di Jadikan Untuk Menyalurkan Pemikiran/ Pemikiran Yang Di Miliki Dalam Menyelesaikan Permasalahan Sosial. Melalui Wadah Pula Para Pemuda Pemudi Yang ada apat di bina dan di latih bertanggung Jawab dan memiliki kepribadian yang peka terhadap permasalahan sosial di lingkungan Desa Maur Baru. 
Dari Hasil Observasi di atas, di dapat berbagai permasalahan di antaranya:
a. Rendahnya Sumber Daya Manusia yang ada di lingkungan Karang Taruna
b. Pemuda Dan Pemudi Di Desa Maur Baru Banyak Yang Produktif
c. Masih Rendahnya Pengetahuan Tentang Protokol kesehatan Covid -19.
d. Belum Memahami tentang TUPOKSI Karang Taruna.

1.2. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya pemerintah desa dalam memberdayakan organisasi karang taruna?

1.3. Batasan Masalah
	Peneliti menyadari bahwa permasalahan sangat komplek dan agar tidak meluas, penelitian ini sesuai dengan tujuan dan dapat lebih fokus maka peneliti membatasi masalah  pada Pemberdayaan organisasi karang taruna pada masa Pandemi Covid 19. Upaya pemerintah desa agar kegiatan karang taruna desa tetap berjalan serta kendala yang di hadapi karang taruna dapat di atasi di tahun 2021.
1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.4.1.Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Kendala apa saja yang di hadapi dalam pemberdayaan organisasi karang taruna..
1.4.2. Manfaat Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian yang di lakukan peneliti maka hasil dari penelitian ini menjadi manfaat bagi.
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan seperti Pemerintahan Kecamatan Rupit.
2. Sebagai bahan data dan informasi bagi dinas kesehatan dan lingkungan hidup Kabupaten Musi Rawas utara.
1.4.3. Manfaat  Secara Praktis
1. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai relevansi dengan peneliti ini.
2. Sebagai sarat utama bagi peneliti untuk meraih gelar Sarjana Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik di Universitas Musi Rawas.

TINJAUAN PUSTAKA
Adapun menurut Jauch dan Glueck (Sudarmayanti,2014,h:2) mengemukakan Upaya adalah: rencana yang di satukan,menyeluruh dan terpadu yang meningkatkan keunggulan upaya perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang terancang untuk menentukan tujuan utama perusahaan dapat di capai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.
	Kemudian menurut Siagian (2008,h:17 ) menyatakan Upaya adalah: rencana berkala besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta di tetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara evektif dengan lingkunganya dengan kondisi persaingan yang kesemuanya di arahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang kesemuanya di arahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan.
Dalam Tiron (2011,h:17) mendefinisikan Upaya adalah: sekumpulan pemikiran kritis untuk perencanaan dan penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber daya yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran dengan memperhatikan keunggulan kompetitif, komperatif, dan sinergis,yang ideal berkelanjutan sebagai arah cakupan, dan perspektif jangka panjang keseluruhan dari individu dan organisasi.
	Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 Tentang Desa. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 pasal satu yang di maksud dengan pemerintah pusat, selanjutnya di sebut sebagai pemerintah adalah Persiden Republik Indonesia sebagaimana di sebut dalam Undang Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Pemerintah daerah merupakan penyelenggara urusan pemerintaholeh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantudengan perinsip otonomi seluas luasnya dalam sistem dan perinsip negara kesatuan Republik Indonesia (Undang-Undang Tentang Otonomi Daerah).
Pemerintah daerah adalah: Gubernur, Bupati,Walikota,dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah, Daerah Menyelenggarakan Urusan Pemerintah yang menjadi kewenangannya kecuali pemerintah yang oleh undang undang ini di tentukan menjadi urusan pemerintah.
Menurut Wilson (  Syafi’i,2011 h:10) menyatakan bahwa : pemerintah adalah suatu pengorganisasian kekuatan,tidak selalu berhubungan organisasi bersenjata,tetapi dua atau kelompok orang dari sekian banyak kelompok orang yang di persiapkan oleh suatu organisasi untuk mewujudkan maksud-maksud bersama mereka, dengan hal-hal yang memberikan keterangan bagi urusan umum kemasyarakatan.
Taliziduhu Ndaraha dalam metodologi ilmu pemerintahan (2010;h,75.) Pemerintah adalah: badan profesional, pemerintah mempunyai sejumlah kapasitas (posisi),salah seseorang melakukan tindakan apa dalam kapasitas apa.pejabat pemerintah juga demikian ia mempunyai sejumlah bahkan sejumlah besar posisi dan kapasitas baik secara pribadi maupun organisasi.
Secara umum pemberdayaan memiliki berbai macam pengertian , di antaranya pengertian pemberdayaan menurut para ahli di antaranya adalah :
Menurut Eddy Papilaya yang di kutip oleh Zubaedi bahwa pemberdayaan adalah : upaya untuk membangun kemampuan masyarakat untuk mendorong , memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang di miliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata. Pemberdayaan menurut Ersom Aritonga adalah : sebagai usaha untuk mengembangkan kekuatan atau kemampuan ( Daya ) potensi sumberdaya masyarakat agar membela dirinya ,di letakan pada tingkat indifidu dan sosial.
Definisi organisasi adalah: suatu bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama serta secara formal terkait dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah di tentukan dalam ikatan yang mana terdapat seseorang/ beberapa orang yang di sebut atasan dan seseorang/sekelompok orang di sebut bawahan. (Prof.Drsondang P.Siagian H.42)
Organisasi adalah : setruktur pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok orangpemegang posisi yang bekerja sama untuk bersama sama mencapai tujuan tertentu ( Prof. Dr. Mr Pradjudi Armosudiro H:63).
Karang taruna adalah : organisasi sosial masyarakat yang di jadikan sebagai wadah dan salah satu sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar rasa tanggung jawab sosial yang berasal dari ,oleh dan untuk masyarakat itu sendiriterutama generasi muda. Permensos RI Tahun 2010 Pasal 1 ayat 1 karang taruna adalah : organisasi sosial masyarakat yang di jadikan sebagai wadah dan salah satu sarana pengembangan pada setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar rasa tanggung jawab sosial yang berasal dari generasi muda.
Berdasarkan sejarah yang ada karang aruna lahir pada 26 september 1960 di sebuah daerah di jakarta . gerakan ini di lakukan sebagai wujud semangat dan kepedulian kaum pemuda  untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pemuda ini berinisiatif untuk melakukan kegiatan melalui karang taruna. Karang taruna memiliki landasan hukum yang jelas yaitu keputusan mentri sosial RI No 13 / HUK / EP/1981 tentang susunan organisasi  dan tata kerja karang taruna peraturan ini mengatur tentang komponen kepengurusan yang ada dalam sebuah organisasi karang taruna.
Pengertian Covid 19 adalah : Penyakit virus Corona ( Covit 19) penyakit menular yang di sebabkan oleh virus corona yang sebagian besar bila orang tertular covid 19 akan mengalami gejala ringan ,hingga sedang dan akan pulih tanpa penanganan khusus bila dengan kondisi imun tubuh lebih kuat dari pada adanya virus corona. Corona virus atau covit 19 akan bekerja cepat apabila dalam tubuh manusia dengan kondisi fisik yang lemah dan ada riwayat penyakit bawaan yang telah terdeteksi lebih awal.
Upaya adalah: pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan exekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu, menurut sudarmayanti (2014,h:2 )menyatakan upaya ialah: rencana jangka panjang di ikuti tindakan yang di tunjukanuntuk mencapai tujuan tertentu yang umumnya adalah kemenangan.
Kemudian menurut Siagian (2008,h:17 ) menyatakan Upaya adalah: rencana berkala besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta di tetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara evektif dengan lingkunganya dengan kondisi persaingan yang kesemuanya di arahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang kesemuanya di arahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 Tentang Desa. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 pasal satu yang di maksud dengan pemerintah pusat, selanjutnya di sebut sebagai pemerintah adalah Persiden Republik Indonesia sebagaimana di sebut dalam Undang Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Pemerintah daerah merupakan penyelenggara urusan pemerintaholeh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantudengan perinsip otonomi seluas luasnya dalam sistem dan perinsip negara kesatuan Republik Indonesia (Undang-Undang Tentang Otonomi Daerah).
Pemerintah daerah adalah: Gubernur, Bupati,Walikota,dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintah daerah, Daerah Menyelenggarakan Urusan Pemerintah yang menjadi kewenangannya kecuali pemerintah yang oleh undang undang ini di tentukan menjadi urusan pemerintah.
Hanif nurcholis (2011.h.2) Upaya pemerintah desa adalah : suatu rencana yang di susun dan di kelola dengan memperhitungkan berbagai sisi dengan tujuan agar pengaruh rencana tersebut bisa memberikan dampak positif bagi organisasi pemerintah desa, adapun upaya pemerintah Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas utara Adalah hasil kerja keras dinas instansi terkait agar tidak melanggar dari empat aspek yang terdiri dari, sosial,ekonomi,lingkungan,dan kesehatan.
Dari pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa pengertian dari Upaya adalah suatu kegiatan atau usaha dengan menggunakan segala kekuatanyang ada dalam mengatasi suatu masalah. dari beberapa penegertian para ahli di atas peneliti menarik sebuah kesimpulan suatu upaya atau usaha yang di lakukan oleh diri atau kelompok,Di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara dan dalam melaksanakan sebuah tujuan untuk dapat di rasakan Dan Di Nikmati Oleh Masyarakat Dan Penduduk Tingkat Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Uatara

METODE PENELITIAN
	Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah, sebagai lawanya adalah eksperimen serta peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data yang di lakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi.
Arikunto, prosedur penelitian (2014:h;14) dapat di simpulkan bahwa metode penelitiankualitatif adalah tampilan yang berupa kata –kata lisan atau tulisanyang di cermati oleh peneliti,dan benda benda yang di amati sampai detilnya sampai di tangkapmakna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya.
Penelitian yang di lakukan oleh peneliti adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mendekatan deskriftif yang menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan pemerintah desa dalam pemberdayaan karang taruna dalam penanganan covit 19 Di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara. Di dalam penelitian ini peneliti melakukan obserfasi, wawancara secara langsung serta bertatap muka dengan informen untuk mendapatkan informasi secara alami mengenai kegiatan yang berada di desa maur baru KecamatanRupitKabupaten Musi Rawas utara terkait hal pemberdayaan karang taruna pada masa covid 19.
Penelitian di lakukan oleh peneliti di lokasi Dinas Kesehatan dan yang berada di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara.
Penelitian ini akan di laksanakanselama 6 bulan yang di molai dari proses awal perencanaan persiapan hingga proses laporan selesai, terhitung mulai bulan Januari sampai dengan Juni 2021.
3.3	Objek dan Subyek Serta Sumber Data Dalam Penelitian
	Objek dan subjek penelitian yang di lakukan oleh peneliti di fokuskan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara.
	Sumber data, sumber data penelitian ini merupakan aktifitas ilmiah yang sistematis terarah dan bertujuan , maka data yang di kumpulkan harus relevan dengan permasalahan yang di hadapi dalam meneliti.
3.3.1. Data Sekunder
	Data sekunder yaitu data yang di terbitkan atau di gunakanoleh organisasi yang bukan pengolahnya. (Amir dkk,2009,h;163) Data ini di perolah dari Pemerintah Kecamatan Rupit yang berhubungan dengan permasalahan penelitian yang sedang di teliti sebagai bahan kajian bagi peneliti yang melakukan penelitian di  Kecamatan Rupit.
3.3.2. Data Primer
	Data primer yaitu data yang di kumpulkan dan di olah sendiri oleh organisasiyang menerbitkan atau menggunakanya (Amir Dkk,2009,h;163). data primer peneliti dapat secara langsung dari subjek dan informan penelitian. maka peneliti menentukan subjek dan informan dalam penelitian sebagai sumber data primer yang berasal dari Kecamatan Rupit serta kantor pengelola dinas kesehatan Kabupaten Musi RawasUtara. Cara yang di tempuh untuk memperoleh data primer tersebut melalui informan ialah dengan tehnik wawancara secara langsung kepada informan.
3.4. Aspek Penelitian
Menurut Arikunto, (2014:h;13) hakekat penelitian apapun jenis penelitianya selalu di molai dari adanya permasalahan atau ganjalanyang merupakan suatu kesenjangan yang di rasakan oleh peneliti. Kesanjangan tarsebut terjadi karna adanya perbedaan kondisi antara kondisi nyata dan kondisi harapan.
Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di peroleh melalui observasi, data itu di kumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sagat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat di observasi dengan jelas (sugiyono, 2017,h;226).
Selain dengan tehnik observasi guna untuk mengumpulkan data maka peneliti juga menggunakan tehnik wawancara. Menurut Sugiyono: (2017,h;231). Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,sehingga dapat di konstuksikanmakna dalam suatu topik tertentu
	Dokumentasi menurut Sugiyono (2017,h;240). Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,gambar atau karya-karyamonumental dari seseorang,dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,biografi,peraturan, kebijaka.
		Sugiyono,(2017;h:246) dalam melakukan analisa data Penulis mengaju padapendapat yang di ungkap oleh Miles dan Huberman,1984 bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif di lakukan secara terus menerussebuah proses yang di lakukan melalui pencatatan, penyusunan, pengelolaan, dan penafsiran, serta menghubungkan makna data yang ada kaitanya dengan masalah penelitian. Adapun tehnik analisa data yang di lakukan oleh peneliti berbentuk deskriptif kualitatif. Data yang di kumpulkandalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk deskriptif. Yaitu data yang berbentuk uraian yang memaparkan kadaan objek yang di teliti berdasarkan fakta di lapangansesuai kenyataan. Untuk lebih jelas mengenai analisis data tersebut adalah:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
2. Data Display (Penyajian Data)
3. Conclusing Drawingn / Verification.
4. Dari mulai peneliti melakukan
Penelitian dari permulaan data,  penelitian dengan cara pengumpulan data kualitatif peneliti menarik suatu kesimpulan dan memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat kejelasan keteraturan pola dalam penjelasan sebab serta akibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Organisasi Karang Taruna Merupakan Organisasi Yang Sangat Bermanfaat Bagi Para Pemuda Dalam Ikut Membangun Desa Baik Dari Segi Ekonomi ,Sosial Di Tengah Tengah Masyarakat Dalam Masa Pandemi Covid- 19. Karang Taruna Merupakan Suatu Wadah Yang Sangat Penting Bagi Pemuda Pemudi Ikut Serta Dalam Membangun Dan Juga Mengatasi Penyebaran Virus Covid-19 Yang  Berada Di Desa Maur Baru Dan Lebih Baik Dan Menuju Pemuda Pemudi Yang Kreatif Serta Inovatif Dalam Segala Bidang.
Jadi banyak sekali pemuda dan pemudi tidak mau ikut berpartisipasi dalam melaksanakan organisasi tersebut. Oleh karena itu perlu adanya penyuluhan Kepada Masyarakat tentang peranan penting organisasi karang taruna dalam membangun desa itu sendiri Khususnya Pemuda Dan Pemudi
Dalam Pasal 1 Angka 1 Peraturan Mentri Sosial No.77/Huk 2010 Tentang Pedoman Dasar Karang Taruna 
( Permensos 77/2010) yang telah di akses secara resmi dari Makamah Konstitusi.
Berdasarkan hasil observasi Perkebunan Karet Rakyat Lokasi Dusun 4, lokasi ini berpotensi menjadi perkebunan karet warga, karet kurang dikembangkan akibat rendahnya harga getah karet (Observasi penelitian, 23 Mei 2021).
Organisasi Karang Taruna Di Arahkan Untuk Menciptakan Watak Yang takwa Trampil Dan Dinamis Serta Penanaman Kesederhanaan Dan Tanggung Jawab Sosial Dan Perekonomian Di Lingkungan Tersebut. Kesederhanaan dan Tanggung Jawab Sosial Yang Tinggi Pada Akhirnya Akan Menumbuhkan Disiplin Sosial Dalam Kehidupan Pribadi Dan Kelompok Sehingga Menjadi Generasi Muda Memiliki Kesiapan Dalam Menanggulangi Berbagai Masalah Sosial Di Lingkunganya Serta Minimnya Wadah Yang Ada Untuk Menyalurkan Bakat Dan pemikiran menjadi salah satu alasan di dirikan suatu Organisasi Karang Taruna.
Dari Itu Keinginan Untuk Membentuk Karang Taruna Yang Dapat Di Jadikan Untuk Menyalurkan Pemikiran / Pemikiran Yang Di Miliki Dalam Menyelesaikan Permasalahan Sosial. Melalui Wadah Pula Para Pemuda Pemudi Yang ada apat di bina dan di latih bertanggung Jawab dan memiliki kepribadian yang peka terhadap permasalahan sosial di lingkungan Desa Maur Baru.
Berdasarkan wawancara melalui para pemuda atau juga perangkat desa yang beraneka ragam suku seperti, jawa, dusun,di atas peneliti maka yang dominan dalam penanganan covid 19 ini ialah dari pemerintah dan gugus tugas seperti TNI Dan POLRI dalam penanganan dan himbauan tersebut.
Kendala yang di hadapi dalam keikutsertaan karang taruna dalam penanganan covid 19 di antaranya . 
Karang taruna memiliki landasan hukum yang jelas yaitu keputusan mentri sosial RI No 13 / HUK / EP/1981 tentang susunan organisasi  dan tata kerja karang taruna peraturan ini mengatur tentang komponen kepengurusan yang ada dalam sebuah organisasi karang taruna.
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/382/2020 Tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat Di Tempat Dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
Berikut hasil wawancara dengan sekretaris serta ketua dan wakil karang taruna adalah sebagai berikut:
“belum pernah di lakukan sosialisasi  peraturan dinas kesehatan bersama pemerintah desa dan karang taruna, namun pernah di lakukan  mengenai peraturan bupati dan peraturan Geburnur tentang protokol kesehatan  serta himbauan  kapolri pernah di sampaikan  oleh pemerintah desa kepada organisasi karang taruna, memberikan himbauan dan mendirikan posko siaga covid 19, desa maur kecamatan rupit kabupaten musi rawas utara”  
Selanjutnya peneliti mewawancarai  bapak AVORONI Selaku kepala Dusun III Desa Maur  Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara mengatakan pendapatannya:
“Pernah dilakukannya sosialisasi peraturan dinas  kesehatan bersama pemerintah desa dan karang taruna, serta pernah di lakukanya sosialisasi mengenai peraturan bupati dan peraturan geburnur dan protokol kesehatan sertai himbauan kapolri pernah di sampaikan oleh pemerintah desa kepada organisasi karang taruna, memberikan himbauan dan mendirikan posko siaga covid  19, desa maur baru kecamatan rupit kabupaten musi rawas utara”.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti dilapangan, maka dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan Sosialisasi peraturan dinas kesehatan Dalam Pertumbuhan dan Perkembangan Pemberdayaan Organisasi Karang Taruna Masa Pandemi Covid 19 Desa Di Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara.   sosialisasi peraturan dinas  kesehatan bersama pemerintah desa dan karang taruna, serta pernah di lakukanya sosialisasi mengenai peraturan bupati dan peraturan geburnur dan protokol kesehatan sertai himbauan kapolri pernah di sampaikan oleh pemerintah desa kepada organisasi karang taruna, memberikan himbauan dan mendirikan posko siaga covid  19, desa maur baru kecamatan rupit kabupaten musi rawas utara.
Berdasarkan hasil Observasi peneliti di lapangan bahwa Karang Taruna salah satu pilar partisipasi masyarakat sebagai wadah pembinaan pembangunan dan pengembangan generasi muda dibidang kesejahteraan sosial. Sebagai organisasi kepemudaan, Karang Taruna berpedoman pada Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga. Tak hanya itu, organisasi ini mengenal struktur penggurus dan masa jabatan di masing-masing wilayah mulai dari Desa/Kelurahan sampai pada tingkat Nasional.
Hasil wawancara dengan Karang taruna Desa Maur Baru Kecamatan karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara mengenai apa yang dilakukan Karang taruna dan Desa Maur Baru dalam Pemberdayaan Organisasi karang taruna  Masa Pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut:
“Karang taruna sebuah wadah organisasi masyarakat yang menjadi sarana bagi setiap anggotanya untuk tumbuh dan berkembang atas dasar kepedulian dan tanggung jawab sosial terutama oleh generasi muda yang dapat saling kerja sama dengan pemerintah desa terkendala kurang sinerginya dalam keikutsertaan dalam sosialisasi program kesehatan dalam penggulangan covid-19”.
Berdasarkan Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa dapat di simpulkan sementara pemberdayaan organisasi karang taruna sangat butuh sebuah ide dan gagasan pengembangan di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit  belum maksimal atau jalan di tempat yang terlihat melalui observasi dan pengamatan serta sumber data dan informasi yang telah di teliti, di amati dengan adanya dokumentasi data narasumber baik formal atau non formal terkait adanya  
a. Pemberdayaan sumberdaya manusia
b. Pengembangan sarana dan prasarana
c. Pengembangan usaha kecil menengah melalui pemberdayaan pemuda karang taruna.
Generasi muda merupakan genarasi penerus sebuah bangsa, kader bangsa, kader masyarakat dan kader keluarga. dapat digunakan untuk melihat tingkat intelektualitas pemuda dan kemampuan dalam berorientasi ke masa depan dapat diketahui dari jenjang pendidikan.
Peraturan Menteri Sosial Nomor 77/HUK 2010 dalam pasal 3 ayat 2 yang tertulis sebagai berikut : “Setiap Karang Taruna mempunyai tugas pokok secara bersama-sama dengan pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif, maupun pengembangan potensi generasi muda di lingkungannya” Sangat jelas dalam pasal tersebut Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan yang berperan penting dalam membantu pemerintah menghadapi masalah kesejahteraan sosial dan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi generasi muda di lingkungannya.
Berdasarkan Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa dapat di simpulkan sementara pemberdayaan organisasi karang taruna dalam Program kerjanya sangat butuh sebuah ide dan gagasan pengembangan di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit. Selain itu pada program ini pemuda Karang Taruna selain mengimplementasikan gagasannya mereka diwajibkan untuk menebarkan semangat positif kepada khalayak melalui berbagai macam kreativitas yang dipromosikan diberbagai media sosial dengan tagline.
Dalam pelaksanaan Pertumbuhan dan Perkembangan Pemberdayaan Organisasi Karang Taruna Masa Pandemi Covid 19 Desa Di Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara  belum maksimal dalam keikut sertaan dalam melibatkan organisasi karang taruna di desa maur baru kecamatan rupit. Kondisi Peran Aktif Karang Taruna Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara. Belum adanya sinergi antara pemuda dan pemudi karang taruna Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara dengan adanya wabah yang melanda organisasi karang taruna jarang di ikut sertakan dan hanya di lakukan tidak secara berkala.
Karang taruna memiliki landasan hukum yang jelas yaitu keputusan mentri sosial RI No 13 / HUK / EP/1981 tentang susunan organisasi  dan tata kerja karang taruna peraturan ini mengatur tentang komponen kepengurusan yang ada dalam sebuah organisasi karang taruna.
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/382/2020 Tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat Di Tempat Dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
Drs. Melayu S.P Hasibuan H:32. Organisasi ialah : suatu sistem perserikatan formal, tersetruktur dan terkoordinasi dari sekelompok yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu organisasi hanya sebagai alat dan wadah saja. Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut suatu pola tertentu hingga setiap anggota organisasi memiliki fungsi dan tugas masing masing ( Erni Rernawan ( 2011 :15).
Generasi muda merupakan genarasi penerus sebuah bangsa, kader bangsa, kader masyarakat dan kader keluarga. dapat digunakan untuk melihat tingkat intelektualitas pemuda dan kemampuan dalam berorientasi ke masa depan dapat diketahui dari jenjang pendidikan.
Hasil Penelitian dari proses penyusunan program dalam membangun kesadaran dan rasa kepemilikan dengan organisasi Karang Taruna program ini mereka diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan gagasan yang telah mereka ciptakan maupun gagasan yang sebelumnya telah ada untuk dikembangkan lebih lanjut.
5.2.2 Peningkatan Kemampuan Dan Potensi Generasi Muda
Generasi muda merupakan genarasi penerus sebuah bangsa, kader bangsa, kader masyarakat dan kader keluarga. dapat digunakan untuk melihat tingkat intelektualitas pemuda dan kemampuan dalam berorientasi ke masa depan dapat diketahui dari jenjang pendidikan. Di samping itu, masalah lain yang dihadapi pemuda adalah lemahnya pendidikan politik dan hukum bagi pemuda yang berdampak pada terjadinya euphoria (perasaan nyaman) politik dan hukum dalam proses demokratisasi dan reformasi serta kesalahpengertian tentang kebebasan dan demokrasi di kalangan pemuda.
5.2.2.1 Program Kerja
Hasil Penelitian dari proses penyusunan program dalam membangun kesadaran dan rasa kepemilikan dengan organisasi Karang Taruna program ini mereka diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan gagasan yang telah mereka ciptakan maupun gagasan yang sebelumnya telah ada untuk dikembangkan lebih lanjut. Selain itu pada program ini pemuda Karang Taruna selain mengimplementasikan gagasannya mereka diwajibkan untuk menebarkan semangat positif.

Peraturan Menteri Sosial Nomor 77/HUK 2010 dalam pasal 3 ayat 2 yang tertulis sebagai berikut : “Setiap Karang Taruna mempunyai tugas pokok secara bersama-sama dengan pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif, maupun pengembangan potensi generasi muda di lingkungannya” Sangat jelas dalam pasal tersebut Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan yang berperan penting dalam membantu pemerintah menghadapi masalah kesejahteraan sosial dan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi generasi muda di lingkungannya.

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui obserfasi dan pengamatan serta sumber data dan informasi yang telah di teliti, di amati dengan adanya dokumentasi data narasumber baik formal atau non formal terkait adanya bebrapa faktor di dalam Pemberdayaan organisasi karang taruna masa pandemi covid 19 desa maur baru antara lain sebagai berikut :
1. Setelah penulis melakukan penelitian di lapangan di dapat beberapa penemuan dan di kumpulkan beberapa bukti wawancara, beserta dokumen bahwa  kuarang aktifnya organisasikarang taruna.
2.  Terkait tentang pemberdayaan organisasi karang taruna pada masa pandemi covid 19 organisasi karang taruna desa maur baru kuarang di libatkan oleh pemerintah desa ataupun gugus tugas penanganan pandemi covid 19.

6.2. Saran
          Berdasarkan kesimpulan di atas dan setelah memerhatikan hasil hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang peneliti berikan dalam rangka untuk 
Pemberdayaan organisasi karang taruna pada masa pandemi covid 19 desa maur baru kecamatan rupit kabupaten musi rawas utara antara lain :
1. Melakukan pembaruan dan data secara berkala mengenai struktur keanggotaan organisasi karang taruna
2. Melakukan sosialisasi mengenai bahaya dan pencegahan adanya wabah covid 19 yang sedang melanda.
3. Menyediakan informasi pokok secara berkala melalui media cetak maupun elektronik.
4. Melakukan survei dan identifikasi potensi bahaya penularan serta kemungkinan untuk peningkatan sarana dan prasarana pendukung lainnya.
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